
713 | Dini Siti Habibah, Ahmad Syukron, Samsul Ariyadi 
Analisis Nilai-Nilai Qur’ani dalam Syair Tombo Ati: Pendekatan Penafsiran Intertekstualitas Julia Kristeva (L. 1941 M) 

 

 

AL-QIBLAH: 
Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 
https://journal.stiba.ac.id/index.php/qiblah/index 

Vol. 4, No. 6 (2025) 

p.713-736 

doi: 
10.36701/qiblah.v4i6.2131 

 

Analisis Nilai-Nilai Qur’ani dalam Syair Tombo Ati: 

Pendekatan Penafsiran Intertekstualitas Julia Kristeva 

(L. 1941 M)  
An Analysis of Qur’anic Values in Tombo Ati Poem: An Interpretation through Julia Kristeva’s 

Intertextuality Approach (b. 1941) 
 
Dini Siti Habibaha, Ahmad Syukronb, Samsul Ariyadic 

 
a Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, Indonesia; Email: dinisitihabibah@alumni.iiq.ac.id 
b Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, Indonesia; Email: ahmadsyukron@iiq.ac.id 
c Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, Indonesia; Email: samsulariyadi@iiq.ac.id 

 

Article Info  Abstract 

Received: 12 May 2025 

Revised: 29 September 2025 

Accepted: 24 November 2025 

Published: 28 November 2025 

 

Keywords: 

Tombo Ati, Intertextuality, 

Islamic Value 

 

Kata kunci: 

Tombo Ati, Intertekstualitas, 

Nilai Qur’ani 

 

 The Tombo Ati poem is one of the Javanese cultural heritages that carries 

profound spiritual and moral meanings, rich in Islamic values and spirituality. 

This study aims to analyze the Qur’anic values contained in the poem using 

Julia Kristeva’s (b. 1941) intertextuality theory as the interpretative 

framework. Through this approach, the research explores the intertextual 

relationship between the Tombo Ati text and Qur’anic teachings as its primary 

source of values. The study employs a qualitative descriptive method with 

textual analysis. The findings reveal a strong connection between Tombo Ati 

and Qur’anic values, including the reinforcement of monotheism (tawḥīd), 

sincerity in worship, friendship with the righteous, self-control, and gratitude 

to Allah Almighty. From Kristeva’s intertextual perspective, the poem exists in 

dialogue with the Qur’an, and these values form the foundation of its meaning 

and moral message. The study concludes that Tombo Ati serves as an effective 

medium for internalizing Qur’anic values through local cultural expression, 

making it relevant for education, da’wah, and character development. 

 

Abstrak 

Syair Tombo Ati merupakan salah satu warisan budaya Jawa yang memiliki 

makna spiritual dan moral yang dalam yang sarat nilai spiritual dan keislaman. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis nilai-nilai Qur’ani dalam syair tersebut 

dengan menggunakan teori intertekstualitas Julia Kristeva (L. 1941 M) sebagai 

landasan penafsiran. Melalui pendekatan ini, penelitian menelusuri hubungan 

intertekstual antara teks syair dan ajaran Al-Qur’an yang menjadi sumber nilai 

utamanya. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan analisis 

teks. Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan erat antara syair Tombo 

Ati dan nilai-nilai Qur’ani, meliputi penguatan tauhid, kesungguhan beribadah, 

persahabatan dengan orang saleh, pengendalian diri, dan rasa syukur kepada 

Allah Swt. Dalam perspektif intertekstualitas Kristeva, syair ini tidak berdiri 

sendiri, melainkan berdialog dengan teks Al-Qur’an. Nilai-nilai tersebut 

menjadi fondasi pembentuk makna dan pesan moral syair. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Tombo Ati dapat dijadikan media internalisasi nilai 

Qur’ani melalui pendekatan budaya lokal yang relevan bagi pendidikan, 

dakwah, dan penguatan karakter. 
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PENDAHULUAN 

 

Hati adalah anugerah Allah yang diberikan kepada manusia sebagai salah satu 

potensi menjadi khalifah di muka bumi. Menjaga hati merupakan sebuah konsep yang 

dianggap penting dalam ajaran agama Islam karena hati menjadi pusat dari segala macam 

niat dan tindakan manusia. Hati yang suci akan menghasilkan perilaku yang baik dan 

mulia serta dapat mendekatkan seseorang kepada Allah Swt. Sebaliknya jika hati kotor 

maka perbuatan buruklah yang akan dilahirkannya. Dalam hadis, hati (qalb) dipandang 

sebagai pusat kesadaran spiritual.1 Oleh karenanya, metode penjagaan hati ini menjadi 

penting karena pada faktanya di masyarakat khususnya Indonesia pada era digital banyak 

terungkap kasus-kasus kesenjangan moral yang erat kaitannya dengan kualitas penjagaan 

hati. Di antara fakta dan data mengenai kesenjangan moral di Indonesia, salah satu 

contohnya adalah kasus kekerasan terhadap anak dan remaja. 

Menurut catatan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(Kemen-PPPA), terdapat 29.883 kasus kekerasan yang terjadi pada periode Januari-

Desember 2023. Dalam kasus tersebut, sebagian besar korban adalah anak-anak dan 

Perempuan dengan jumlah anak-anak mencapai 18.175 orang atau sekitar 61% dari total 

korban dan Perempuan mencapai 26.161 orang atau sekitar 87%.2 Adapun data terbaru 

tahun 2024 terhitung Januari-Juni dari data sebaran jumlah kasus kekerasan menurut 

provinsi mencapai angka 9.652 orang. Korban sebagian besar juga merupakan anak-anak 

dan Perempuan dengan jumlah anak-anak 6.013 orang, atau sekitar 62% dari total korban 

dan Perempuan 8.415 atau sekitar 87%.3 Jika disimpulkan kasus kekerasan pada anak 

meningkat 1%, dan perempuan tetap di angka 87% dari total korban. 

Dari jumlah kasus di atas mengenai kekerasan yang terjadi di Indonesia dalam 

dua tahun terakhir, penelitian ini menjadi penting karena pendidikan moral erat kaitannya 

dengan pendidikan hati, dimana hati dipahami memiliki potensi yang signifikan untuk 

memberikan pengaruh yang mendalam pada manusia jika dikendalikan dengan baik.4 

Para ulama dalam karya-karyanya baik dalam buku atau karya lainnya telah 

banyak mengungkap berbagai macam upaya penjagaan hati, salah satunya adalah sebuah 

syair berjudul Tombo Ati atau dalam bahasa Indonesia obat hati.  Syair ini membahas 

tentang proses penyembuhan hati dengan lima cara yaitu membaca Al-Qur’an dengan 

maknanya, salat malam, berkumpul dengan orang saleh, memperbanyak puasa dan 

memperpanjang zikir malam.  

 
1 Abū al-Qāsim al-Qusyairī, l-Risālah al-Qusyairiyyah (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, 1996), h. 54-55. 
2 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen-PPPA), “Peta Sebaran 

Jumlah Kasus Kekerasan Menurut Provinsi, Tahun 2023,” 2023, 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan. 
3 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen-PPPA), “Peta Sebaran 

Jumlah Kasus Kekerasan Menurut Provinsi, Tahun 2024,” 2024, 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan. 
4 Zaairul Haq, Suluk Ketentraman Jiwa Sunan Bonang (Yogyakarta: Media Insani, 2012), h. 33. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Kajian mengenai Syair Tombo Ati tidak dapat dilepaskan dari dua aspek utama 

yaitu posisinya sebagai karya sastra tradisional Jawa yang sarat makna religius, dan 

keterkaitannya dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Dalam 

perspektif kebudayaan, Tombo Ati merupakan bentuk dakwah kultural yang berhasil 

memadukan nilai-nilai Qur’ani dengan ekspresi seni lokal sehingga lebih mudah diterima 

oleh masyarakat.5 Proses ini menjadikan Tombo Ati sebagai teks religius sekaligus 

kultural. Ia tidak hanya menyampaikan ajaran Islam secara normatif, tetapi juga 

mengekspresikannya dalam bahasa estetik yang mampu menjangkau masyarakat awam. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Kristeva bahwa setiap teks adalah mosaik kutipan yang 

menghidupkan dan mengonstruksi ulang makna melalui dialog dengan teks lain.6 

Dalam sejarahnya, syair Tombo Ati merupakan salah satu warisan budaya Jawa 

yang memiliki makna spiritual dan moral yang dalam. Karya ini telah dikenal secara luas 

dalam tradisi pesantren sebagai sebuah karya yang mengandung ajaran keagamaan yang 

mendalam, dengan pesan utama untuk menjaga kebersihan hati dan meningkatkan 

ketakwaan kepada Tuhan. Sebagai salah satu bentuk ekspresi keagamaan, Tombo Ati 

mencerminkan sinergi antara tradisi budaya Jawa dan ajaran Islam yang dibawa oleh para 

ulama dan tokoh agama di masa lalu.  Namun, meskipun Tombo Ati telah menjadi bagian 

dari khazanah budaya Jawa, hubungan antara syair ini dan Al-Qur’an yang menjadi 

sumber ajaran Islam belum banyak diteliti.  

Secara historis, konsep Tombo Ati telah dikemukakan oleh sejumlah ulama 

terdahulu. Pertama, Yahyā ibn Mu‘ādz al-Rāzī (w. 258 H/871 M) merumuskannya dalam 

Ẓam Qaswah al-Qalb. 7 Kedua, Syaikh Ibrāhīm ibn Ahmad al-Khawāṣ (w. 291 H/870 M) 

juga menyampaikan lima obat hati (Dawā’ al-Qalb) sebagaimana tercatat dalam Hilyah 

al-Auliyā’ karya Abū Nu‘aim al-Aṣfihānī.8 Ketiga, dikutip kembali dalam al-Tibyān fī 

Ādābi Ḥamalat al-Qur’ān karya Imam an-Nawawī dan Risālah al-Qusyairiyyah karya 

Imam al-Qusyairī.  

Tradisi ini kemudian berlanjut kepada Syaikh Maulanā Makhdum Ibrāhīm atau 

Sunan Bonang (w. 931 H/1525 M), salah satu Wali Songo, yang menggubah ajaran 

tentang Tombo Ati ke dalam bentuk syair berbahasa Jawa. Gubahan ini dikenal luas di 

masyarakat sebagai Syair Tombo Ati dan hingga kini masih populer melalui berbagai 

bentuk pembacaan dan adaptasi.Dengan demikian, syair yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah Tombo Ati berbahasa Jawa karya Sunan Bonang, yang secara kreatif 

terinspirasi dari ajaran para ulama terdahulu, sekaligus merepresentasikan integrasi nilai-

nilai Qur’ani dengan budaya lokal Jawa.  

Untuk mengkaji teks tersebut, pendekatan intertekstualitas dipandang relevan 

karena memungkinkan pembacaan atas hubungan dialogis antara teks yang satu dengan 

teks lainnya, baik secara eksplisit maupun implisit. Hal ini sejalan dengan pandangan 

 
5 Zaairul Haq, Suluk Ketentraman Jiwa Sunan Bonang (Yogyakarta: Media Insani, 2012), h. 23-

24. 
6 Mevlüde Zengin, “An Introduction to Intertextuality as a Literary Theory: Definitions, Axioms 

and the Originators,” Pamukkale University Journal of Social Sciences Institute, no. 50 (2016): 304–306, 

https://doi.org/10.5505/pausbed.2016.96729 
7 Jamaluddin Abu Faraj Abdurrahman ibn ’Ali ibn Muhammad al-Jauzi, Shifat al-Shafwah (Kairo: 

Dar al-Hadis, 2000), h. 293. 
8 Abu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syarif al-Nawawi, Al-Tibyān fi Adabi Hamalah Al-

Qur’ān (Beirut: Dar ibn Hazm li Al-Thabaah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1414). 

https://doi.org/10.5505/pausbed.2016.96729
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bahwa karya sastra tidak pernah lahir dalam ruang hampa, melainkan selalu hadir dalam 

jejaring tradisi yang telah ada sebelumnya. Setiap teks baru pada hakikatnya merupakan 

transformasi, adaptasi, atau modifikasi dari teks-teks terdahulu, sehingga pengarang tidak 

semata-mata mencipta secara otonom, melainkan turut menginternalisasi dan 

merekonstruksi konvensi-konvensi yang telah mapan. 

Intertekstualitas adalah pendekatan yang dapat melihat hubungan antara teks-teks 

yang berbeda, baik secara langsung maupun tidak langsung. Karya sastra tidak akan lahir 

dalam situasi kosong dan tidak terlepas dari sejarah sastra. Sebelum karya sastra 

diciptakan, sudah ada karya sastra yang mendahuluinya. Pengarang tidak hanya mencipta, 

melainkan juga menerapkan konvensi-konvensi yang sudah ada. Di samping itu, ia juga 

berusaha menentang atau menyimpangi konvensi yang sudah ada. Karya sastra selalu 

berada dalam ketegangan antara konvensi dan revolusi, antara yang lama dengan yang 

baru. Oleh karena itu, untuk memberi makna suatu karya sastra, maka prinsip kesejarahan 

itu harus diperhatikan.9 Intertekstualitas memberikan perspektif baru mengenai 

bagaimana teks sastra lokal dapat terhubung dengan teks-teks agama yang lebih universal, 

seperti Al-Qur’an, serta bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam keduanya dapat 

saling melengkapi dan memperkaya satu sama lain.  

Penafsiran Al-Qur’an oleh ulama klasik sesungguhnya adalah praktik 

intertekstual. Teks Qur’an selalu ditafsirkan dengan melibatkan hadis, syair Arab klasik, 

dan riwayat sahabat. Dengan perspektif intertekstualitas, tafsir dipandang sebagai mosaik 

yang terus-menerus memperbarui makna melalui dialog lintas teks dan konteks sosial.10 

Julia Kristeva, yang pertama kali memperkenalkan konsep intertekstualitas pada 

tahun 1960-an, memiliki gagasan bahwa setiap teks merupakan jalinan dari teks-teks lain 

yang saling memengaruhi dan membentuk makna baru. Berdasarkan kerangka ini, 

penelitian mengenai syair Tombo Ati dirumuskan dengan beberapa permasalahan utama, 

yakni bagaimana syair Tombo Ati dapat dipahami melalui perspektif intertekstualitas 

Julia Kristeva? nilai-nilai Qur’ani apa saja yang tercermin dalam syair tersebut? serta 

bagaimana Tombo Ati merepresentasikan integrasi antara ajaran Islam dengan budaya 

Jawa?. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis syair Tombo Ati 

melalui perspektif intertekstualitas Julia Kristeva, yakni dengan menelaah bagaimana 

syair tersebut hadir sebagai teks yang berinteraksi dengan tradisi budaya Jawa sekaligus 

ajaran Qur’ani yang lebih luas. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menjelaskan nilai-nilai Qur’ani yang tercermin dalam syair Tombo Ati, seperti dzikir, 

shalat berjamaah, tilawah Al-Qur’an, persahabatan dengan orang saleh, dan 

memperbanyak puasa. Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menggali bagaimana 

syair Tombo Ati merepresentasikan integrasi antara ajaran Islam dan budaya Jawa, 

sehingga ajaran Islam dapat ditransformasikan ke dalam bentuk yang sederhana, 

kontekstual, dan mudah diterima oleh masyarakat lokal. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu menunjukkan bahwa Tombo Ati tidak hanya berfungsi sebagai produk 

budaya, tetapi juga sebagai medium penyampaian nilai-nilai Qur’ani yang hidup dalam 

 
9 Luthfi Maulana, “Heurustik, Hermeneutik Semiotika Michael Riffaterre,” Qof 3, no. 1 (2019): 

h. 70, https://doi.org/10.30762/qof.v3i1.1055. 
10 Ahmad Rahman, “Intertekstualitas dalam Tafsir al-Qur’an: Analisis Teori Julia Kristeva,” 

Jurnal Hermeneutik 3, 2019, h. 45-48. 
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tradisi masyarakat Jawa. Metodologi penelitian menggunakan kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan analisis teks. 

Adapun hasil studi dari beberapa penelitian sebelumnya mengenai syair Tombo 

Ati menunjukkan bahwa syair ini memberikan kontribusi yang penting dalam 

penyembuhan hati dan pembentukan moral yang baik, serta dapat berperan dalam 

mencegah dan menangani kasus kejahatan. Penulis mendapatkan beberapa kesimpulan 

utama dari berbagai studi yang telah dilakukan. Pertama, Penelitian mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Konsep Pengobatan Hati Pada Syair Tombo 

Ati dalam Perspektif Pendidikan Islam” menyoroti bahwa syair Tombo Ati mengandung 

lima amalan utama yang relevan dengan pendidikan Islam: membaca Al-Quran, 

mendirikan şalat malam, bergaul dengan orang saleh, berpuasa, dan berdźikir. Praktik-

praktik ini membantu membersihkan hati dan meningkatkan kualitas akhlak seseorang.11 

Kedua, Studi mahasiwa IIQ Jakarta tentang “Kandungan Lirik Tombo Ati menurut 

Perspektif Al-Qur’an” juga menegaskan bahwa ajaran dalam Tombo Ati dapat digunakan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menenangkan jiwa, yang penting untuk 

kesejahteraan emosional dan spiritual.12 Ketiga, Penelitian Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang dengan judul “Makna Syair Tombo Ati Perspektif Tasawuf” 

menyatakan bahwa Tombo Ati mengajarkan nilai-nilai Islamii yang mendalam, seperti 

pengendalian diri dan kedekatan spiritual dengan Tuhan, yang relevan dalam konteks 

pendidikan Islam.13 Keempat, penelitian dari Universitas Airlangga tentang “Pemaknaan 

Agama Komunitas Tombo Ati (Kajian Pemikiran Keagamaan)” menunjukkan bahwa 

komunitas yang mengadopsi ajaran Tombo Ati cenderung memiliki pemahaman 

keagamaan yang mendalam dan mampu menciptakan harmoni sosial, yang penting untuk 

mencegah konflik dan kriminalitas.14 

Dari beberapa penelitian di atas, Tombo Ati telah banyak diteliti dari perspektif 

pendidikan Islam, Al-Qur’an, tasawuf, maupun praktik sosial-keagamaan, namun belum 

ada penelitian yang secara khusus menggunakan perspektif intertekstualitas Julia 

Kristeva (L. 1941 M). Dengan teori ini, syair Tombo Ati diposisikan sebagai teks yang 

berinteraksi dengan teks-teks Qur’ani, sehingga dapat mengungkap lapisan makna baru 

tentang integrasi antara budaya Jawa dan ajaran Islam.  

Dalam kerangka teori intertekstualitas Kristeva, Tombo Ati dapat dipahami 

sebagai teks yang tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan jaringan dari teks-teks 

sebelumnya. Syair ini melakukan proses paralelisme, yakni kesamaan makna dengan teks 

Al-Qur’an; transformasi nilai, yakni pengolahan ulang ajaran Qur’ani dalam bentuk syair 

Jawa yang sederhana; dan asimilasi budaya, yakni perpaduan Islam dengan tradisi Jawa.15 

 
11 Mohammad Ngajis, “Konsep Pengobatan Hati Pada Syair Tombo Ati dalam Perspektif 

Pendidikan Islam” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/2273. 
12 Izza Lukluk Ubaidiyah, “Kandungan Lirik Tombo Ati menurut Perspektif Al-Qur’an” (Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2015). 
13 Muhammad Syamsuri, “Makna Syair Tombo Ati Perspektif Tasawuf” (UIN Walisongo 

Semarang, 2020). 
14 Muhammad Zuhdi, “Pemaknaan Agama Komunitas Tombo Ati (Kajian Pemikiran 

Keagamaan)” (Universitas Airlangga, 2008), https://repository.unair.ac.id/34735/. 
15 Muhammad Sakti Garwan, “Analisis Semiotika pada Teks Al-Qur’an Tentang Intertekstualitas Julia 

Kristeva,” Substantia 22, 2020, h. 52-53. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjanjikan kontribusi substansial 

terhadap pemahaman mengenai hubungan antara sastra dan agama, tetapi juga 

menawarkan pendekatan metodologis yang inovatif dalam kajian sastra dan agama. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang penting dalam bidang studi 

Islam dan pendidikan moral, serta menawarkan strategi praktis untuk pencegahan dan 

penanganan kasus kejahatan dan kekerasan melalui pendekatan spiritual dan moral yang 

berbasis budaya lokal. 

 
PEMBAHASAN 

 
Biografi dan Konsep Intertekstualitas Julia Kristeva 

Juilia Kristeiva (L. 1941 M) adalah seiorang psikoanalisis dan noveilis keilahiran 

Builgaria pada tahuin 24 Juini 1941. Ia dikeinal seibagai seiorang teioreitikuis, ahli linguiistik, 

kritikuis sastra, dan filsuif.16 Saat meincapai uisia 24 tahuin, Kristeiva meimuituiskan uintuik 

peirgi kei Paris dari Builgaria uintuik beilajar.17 Jabatan Kristeiva saat beirada di Paris adalah 

seibagai peinuilis, psikoanalis, dan Profeisor di Paris VII Uiniveirsity Dideirot. Seilain itui, ia 

juiga meimeigang geilar keihormatan dari uiniveirsitas di seiluiruih duinia. Kristeiva teilah 

meineirima banyak peinghargaan inteirnasional, teirmasuik Peijabat Leigiuin Keihormatan 

Prancis pada tahuin 1997 dan Peinghargaan Hanna Areindt uintuik Peimikiran Politik yang 

beirgeingsi pada tahuin 2006. Pada tahuin 2004, Kristeiva meinjadi orang peirtama yang 

dianuigeirahi Prix Holbeirg dari Norweigia seibagai peingakuian atas eiksplorasi 

peirtanyaannya yang inovatif di peirsimpangan bahasa, buidaya, dan sastra yang meimiliki 

dampak signifikan pada teiori feiminis. Pada tahuin 2008, dia juiga meineirima Peinghargaan 

Simonei dei Beiauivoir uintuik Keibeibasan Peireimpuian.18 

Kristeiva lahir dari keiluiarga yang beirpeindidikan dan beirinteileiktuial. Ibui Kristeiva 

adalah seiorang ilmuiwan yang brilian dan meiwariskan keijeiniuisannya keipadanya, 

seimeintara ayahnya adalah seiorang teiolog yang beirkontribuisi pada spirituialitasnya.19 

Seiteilah tahuin 1970-an, Kristeiva meinghabiskan waktuinya seibagai seiorang inteileiktuial 

puiblik inteirnasional dari tahuin 1980-an hingga saat ini. Iklim sosio-politik pasca peirang 

di Builgaria juiga beirdampak pada ruiang lingkuip peimikiran inteileiktuial Kristeiva, yang 

teirlihat dari seibagian beisar tuilisannya yang meingkritik Partai Komuinis, yang seicara 

tidak langsuing meilawan peimeirintahan. Namuin, bahasa yang diguinakan oleih inteileiktuial 

Builgaria, teirmasuik Kristeiva, adalah bahasa kodei yang suilit dipahami oleih orang lain. 

Kristeiva juiga meinyeibuit dirinya seibagai inteileiktuial konteistan dan meineikankan pada 

 
16 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Kajian Semanalisis Hingga Intertekstualitas Julia Kristeva: 

Analisis atas Teks Al-Quran tentang Eksistensi Hujan,” Journal of Islamic Civilization 3, no. 1 (2021): h. 

3., https://doi.org/10.33086/jic.v3i1.2006. 
17 Azkiya Khikmatiar, “Kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur’an (Pendekatan Intertekstual Julia 

Kristeva,” Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir 4, no. 2 (2019): 209–26, 

https://doi.org/10.32505/tibyan.v4i2.1144. 
18 Tetty Yukesti, Perempuan Pencerah Dunia (Jakarta: PT Elex Media Komputindo., 2015), h. 70. 
19 Adrian M Downey, “At the Risk of Thinking: An Intellectual Biography of Julia Kristeva,” 

Philosophical Inquiry in Education, n.d. 
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huimanismei seikuileir, yang meindorong para posthuimanis uintuik meinjadi peiwaris takhta 

postmodeirnis, meiskipuin tidak seicara rinci meimbahas peindidikan.20 

Juilia Kristeiva (L. 1941 M) memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

pemikiran post-strukturalisme melalui berbagai karyanya. Ia kemudian diakui sebagai 

anggota kehormatan dalam bidang linguistik di Universitas Paris dan sebagai tamu 

kehormatan di Columbia University, New York. Di antara karya-karya utama Kristeva 

terdapat Semeiotike: Recherches pour une semanalyse (1969), Le Texte du roman: 

Approche semilogique d’une structure discursive transformationelle (1970), Revolution 

in Poetic Language (1974), Polylogue (1977), Powers of Horror: An Essay on Abjection 

(1980), About Chinese Woman (1986), Desire in Language: a Semiotic approach to 

literature and art (1984), Black Sun (1987), dan Strangers to Ourselves (1988).21 

Adapun mengenai teiori intertekstualitas, teori ini meiruipakan reispon teirhadap 

keitidakpuiasan Kristeiva teirhadap seimiotika tradisional yang hanya fokuis pada struiktuir-

struiktuir teiks. Struiktuiralis meinolak aspeik historis dari teiks itui seindiri. Oleih kareina itui, 

uintuik meinyoroti aspeik seijarah teiks, Kristeiva meingeimbangkan teiori inteirteikstuialitas. 

Seicara uimuim, teiori inteirteikstuialitas meingasuimsikan bahwa seitiap teiks seilalui 

dipeingaruihi oleih teiks-teiks lain, seipeirti teirjadi dialog antara teiks-teiks teirseibuit.22 

Inteirteikstuialitas juiga meiruipakan hasil dari aspeik psikologis yang dipeingaruihi oleih 

peingalaman neineik moyang. Peingalaman beirsama ini me injadi su imbeir inspirasi yang 

beisar bagi peincipta se ini dan meinjadi alasan bagi peineirima uintu ik meinikmatinya. Seibuiah 

karya sastra adalah hasil tanggapan te irhadap karya sastra se ibeiluimnya yang te ilah 

diteirbitkan. Oleih kareina itui, seibuiah teiks tidak dapat dipisahkan se ipeinu ihnya dari teiks 

lainnya. Seibuiah karya sastra baru i meindapatkan makna yang seibeinarnya me ilaluii 

peirbandingannya deingan karya seibeiluimnya23 

Fokuis uitama dalam inteirteikstuialitas adalah saling keiteirgantuingan teiks. Seimuia 

teiks adalah inteirteiks kareina meireika meiruijuik, meindauir uilang, dan meingambil dari teiks-

teiks yang suidah ada. Seitiap karya seini, bagi Kristeiva, adalah inteirteiks yang beirinteiraksi 

deingan teiks-teiks lain, meinuilis uilang, meinguibah, ataui meimparodikannya. 

Inteirteikstuialitas meinuinjuikkan beirbagai huibuingan antara teiks dan teiks lain yang muincuil 

dalam beirbagai beintuik seipeirti kuitipan langsuing, sitasi, aluisi, geima, reifeireinsi, imitasi, 

kolasei, parodi, pastis, konveinsi sastra, paraleilismei struiktuiral, dan seigala jeinis suimbeir 

yang baik seicara sadar dimanfaatkan ataui tidak sadar teirceirmin. Deingan meilakuikan hal 

ini, inteirteikstuialitas meinguibah ataui meireiproduiksi teiks-teiks seibeiluimnya.24 

Juilia Kristeiva (L. 1941 M) me ingeimuikakan bahwa te iori inteirteikstu ialitas beirmuila 

dari konseip bahwa se itiap teiks teirbeintu ik seibagai mozaik ku itipan-kuitipan. Se ilanjuitnya, 

Juilia Kristeiva (L. 1941 M) me injeilaskan bahwa seitiap teiks meiruipakan peinyeirapan dan 

 
20 Adrian M Downey, “At the Risk of Thinking: An Intellectual Biography of Julia Kristeva (L. 

1941 M).” 
21 Muhafizah, “Penciptaan Alam Semesta Dalam Al-Qur’an Dan Tanakh (Yahudi) : Pendekatan 

Intertekstualitas Julia Kristeva,” Mafatih 1, no. 2 (2021): h. 31, https://doi.org/10.24260/mafatih.v1i2.499. 
22 Khikmatiar, “Kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur’an (Pendekatan Intertekstual Julia Kristeva),” h. 

212-213. 
23 Wardah Hanafiah, “Pemaknaan Puisi ‘ Gadis Peminta-Minta ’ Karya Toto Sudarto Bachtiar 

Melalui Pendekatan Semiotika dan Intertekstualitas,” Epigram 12, no. 1 (2015): h. 75. 
24 Mevlüde Zengin, “An Introduction to Intertextuality as a Literary Theory: Definitions, Axioms 

and the Originators,” Pamukkale University Journal of Social Sciences Institute 2016, no. 50 (2016): 299–

327, https://doi.org/10.5505/pausbed.2016.96729. 
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transformasi dari teiks lain. Ole ih kareina itu i, Ju ilia Kristeiva (L. 1941 M) me ineigaskan 

bahwa tidak hanya pe ingarang yang me imbaca te iks teirseibuit seicara individu i, teitapi 

peimbaca ju iga meimbacanya deingan didampingi oleih teiks-teiks lain. Hal ini me inyeibabkan 

peimahaman teirhadap te iks yang mu incuil seiteilah peimbacaan tidak dapat dipisahkan dari 

teiks-teiks lain teirseibu it (teiks hipogram).25  

Dalam buku karya Kristeva disebutkan konsep utama mengenai interteikstualitas 

dalam bukunya yatu: 

INTEiRTEiXTUiALITY (inteirteixtuialité). This Freinch word was originally 

introduiceid by Kristeiva and meit with immeidiatei suicceiss; it has sincei beiein muich 

uiseid and abu iseid on both sideis of thei Atlantic. Thei conceipt, howeiveir, has beiein 

geineirally misuindeirstood. It has nothing to do with matteirs of influieincei by one i 

writeir uipon anotheir, or with thei souirceis of a liteirary work; it doeis, on thei otheir 

hand, involvei thei componeints of a teixtu ial systeim suich as thei noveil, for instancei. 

It is deifineid in La Révolui- tion dui langagei poétiquiei as thei transposition of onei or 

morei systeims of signs into anotheir, accompanieid by a neiw articuilation of thei 

einuinciativei and deinotativei position. Any SIGNIFYING PRACTICEi (q.v.) is a fieild 

(in thei seinsei of spacei traveirseid by line is of forcei) in which variou is signifying 

systeims uindeirgo su ich a transposition.26 

Intertekstualitas (intertextualité). Kata dalam bahasa Prancis ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Kristeva dan segera memperoleh perhatian luas; sejak itu 

istilah ini banyak digunakan sekaligus disalahgunakan di kedua sisi Atlantik. 

Namun, konsep ini umumnya telah disalahpahami. Intertekstualitas tidak ada 

kaitannya dengan persoalan pengaruh seorang penulis terhadap penulis lain, atau 

dengan sumber-sumber suatu karya sastra; sebaliknya, intertekstualitas berkaitan 

dengan unsur-unsur dalam sebuah sistem tekstual, misalnya novel. Konsep ini 

didefinisikan dalam La Révolution du langage poétique sebagai transposisi satu 

atau lebih sistem tanda ke dalam sistem lain, yang disertai dengan artikulasi baru 

dari posisi enunsiatif maupun denotatif. Setiap praktik pemaknaan (signifying 

practice) merupakan suatu medan (dalam arti ruang yang dilintasi oleh garis-garis 

kekuatan) di mana berbagai sistem pemaknaan mengalami transposisi semacam 

itu. 
 

Dapat disimpulkan bahwa konsep intertekstualitas yang digagas Kristeva tidak 

hanya membahas pengaruh dari satu pengarang ke pengarang lain atau pengaruh dari 

karya sastra yang dibaca. Konsep ini juga tidak menyoroti persamaan dan perbedaan 

antara karya sastra, serta tidak bertujuan untuk menemukan hipogram dari teks tersebut. 

Namun, gagasan intertekstual yang diperkenalkan oleh Kristeva menunjukkan bahwa 

dalam sebuah ruang teks terdapat berbagai ujaran atau tuturan yng diambil dari teks lain. 

 
25 Muhafizah, “Penciptaan Alam Semesta Dalam Al-Qur’an Dan Tanakh (Yahudi) : Pendekatan 

Intertekstualitas Julia Kristeva (L. 1941 M),” Mafatih 1, no. 2 (2021): h. 31., 

https://doi.org/10.24260/mafatih.v1i2.499. 
26 Julia Kristeva, Desire In Language : A Semiotic Approach to Literatue and Art, h. 15. 
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Ujaran tersebut saling bersilangan dan saling menetralisir. Adapun prinsip-prinsip ataui 

kaidah-kaidah intertekstualitas di antaranya: 27 

a. Transformasi, yaitui peimindahan, peinjeilmaan, ataui peinuikaran teiks kei teiks lain, baik 

seicara formal mauipuin abstrak. 

b. Modifikasi, yaitui peinyeisuiaian, peiruibahan, dan pindahan teiks dalam seibuiah teiks. 

Prinsip ini muincuil kareina keiinginan peingarang uintuik meingambil ataui meinirui teiks 

lain kei dalam karyanya dan meinyeisuiaikannya deingan keiheindak masyarakat, buidaya, 

politik, dan peimikiran peimbaca. 

c. Eikspansi, yaitui peirluiasan makna ataui peingeimbangan makna dalam suiatui teiks. 

Seibagai contoh, seibuiah ceirpein dapat diolah dan dikeimbangkan meinjadi seibuiah noveil 

yang leingkap. 

d. Deimiteifikasi, yaitui peineintangan teirhadap peingeirtian dalam teiks seibuiah karya yang 

muincuil leibih awal. Peingarang meimpeirtanyakan teiks teirseibuit seibeiluim meilakuikan 

peineintangan. 

e. Haplologi, yaitui peingguiguiran teiks-teiks dalam seibuiah teiks. Proseis ini teirjadi saat 

peimilihan dan peinyuintingan yang beirtuijuian uintuik meinyeisuiaikan seibuiah teiks deimi 

keiharmonian karya teirseibuit. 

f. Paraleil, yaitui peinyamaan ataui peinyeijajaran antara satui teiks deingan teiks lainnya 

dalam hal teima, peimikiran, ataui beintuik teiks itui seindiri. Prinsip paraleil meinuinjuikkan 

uinsuir-uinsuir keiseilarasan dan keiseijajaran teiks dalam seibuiah karya.  

g. Konveirsi adalah proseis meinguibah teiks asli meinjadi teiks barui deingan 

meimuitarbalikkan tipa induik dan hipogram ataui deingan meilakuikan peineintangan 

teirhadap teiks teirseibuit. Peineintangan ini beirbeida deingan prinsip deimiteifikasi kareina 

tidak beigitui radikal dan tidak meingalami peiruibahan yang agreisif ataui drastis. 

h. Eiksisteinsi adalah proseis meinciptakan uinsuir-uinsuir barui yang beirbeida deingan teiks 

hipogramnya dalam seibuiah karya. Proseis ini teirjadi keitika peingarang meilakuikan 

peimbaharuian teirhadap karya uitama yang meinjadi dasar peinuilisannya. 

i. Deifamilirasi adalah proseis meimbeintuik uinsuir-uinsuir luiar biasa dalam karya deingan 

meilakuikan peiruibahan pada teiks yang teilah dibaca, seipeirti peinyimpangan makna ataui 

peiruibahan peiran karakteir dalam seibuiah karya. 

Seitiap beintuik meitodei ini tidak seilalui hadir seicara beirsaingan dalam seibuiah 

karya, teitapi dapat hadir seicara beirsamaan. 

 

Genealogi Penulis Syair Tombo Ati  

Karya sastra berupa syair Nusantara, seperti hikayat Melayu, tidak berdiri sendiri. 

Teks-teks tersebut menampilkan perpaduan antara sumber Qur’an dan hadis dengan 

simbol-simbol lokal. Dengan demikian, karya syair dipahami sebagai jaringan teks yang 

menyalurkan ajaran Islam melalui bahasa budaya.28 

Simbol budaya bukan hanya ekspresi estetik, melainkan juga ruang interteks yang 

merepresentasikan nilai spiritual.29 Dalam sejarahnya, konsep Tombo Ati sudah ditulis 

 
27 Julia Kristeva, h. 80-131. 
28 Muhammad Halim, “Intertekstualitas Kristeva dalam Sastra Sufistik Nusantara,” Jurnal Al-

Qalam, 2020, h. 77-80. 
29 Dwi Prasetyo, “Semiotika Julia Kristeva dalam Membaca Teks Budaya Jawa,” Jurnal Semiotika, 

2021, h. 59-63. 



 

AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 

Vol. 4, No. 6 (2025): 713-736 

doi: 10.36701/qiblah.v4i6.2131 

 

 

722 | Dini Siti Habibah, Ahmad Syukron, Samsul Ariyadi 
Analisis Nilai-Nilai Qur’ani dalam Syair Tombo Ati: Pendekatan Penafsiran Intertekstualitas Julia Kristeva (L. 1941 M) 

oleh para ulama terdahulu, di antaranya yaitu Pertama, dikatakan bahwa Tombo Ati 

pertama kali dirumuskan oleh Yahyā ibn Muādz Al-Rāzī (w. 258 H/871 M) dalam 

kitabnya yang berjudul Ẓam Qaswah al-Qalb30. Kedua, Syaikh Ibrāhim ibn Ahmad Al-

Khawāṣ (w. 291 H/870 M), seorang sufi asal Bagdad dan ahli hikmah yang juga 

menyampaikan lima obat hati atau Dawā’ al-Qalb yang dikenal sebagai Tombo Ati. Hal 

ini disebutkan dalam kitab "Hilyah al-Auliyā" karya Abū Nu’aim Al-Aṣfahāni. 31 Ketiga, 

perkataan Syaikh Al- Al-Khawāṣ tentang obat hati juga terdapat dalam kitab al-Tibyān di 

Adābi Hamalah Al-Qur'ān karya Imam Abu Zakariyyā’ Yahyā ibn Syaraf Al-Nawāwī32  

(w. 676 H/1278 M) dan dalam kitab Risālah al-Qusyairiyyah karya Imam Al-Qusyairī.33 

Terakhir, yaitu Syaikh Maulanā Makhdum Ibrāhīm atau Sunan Bonang (w. 931 H/1525 

M)34 salah satu dari wali songo yang juga memiliki kontribusi dalam pemahaman Tombo 

Ati dengan menggubahnya menjadi syair berbahasa Jawa. 

Semua penulis yang disebutkan memiliki satu kesamaan inti dalam ideologi 

mereka, yaitu pentingnya penyucian hati. Sunan Bonang menonjol dengan pendekatan 

adaptifnya, yang mengintegrasikan ajaran Islam dengan budaya lokal Jawa. Ini 

menunjukkan ideologi inklusif dan kontekstual yang berbeda namun tetap berakar pada 

prinsip dasar penyucian hati. 

Beirikuit ini adalah peirbandingan isi teiks syair Tombo Ati deingan veirsi peincipta 

masing-masing dan uiruitan tahuin wafat peinciptanya. 

 

No Pencipta Wafat Terdapat Isi teks 

1 Yahyā ibn Muiādz 

Al-Rāzī 

w. 258 H Şifāt al-

Şafwah 

karya Ibnui 

Al-Jauizī (w. 

597 H) 

بن  يحيى  سمعت  قال:  علويه  بن  الحسن 
أشياء،  خمسة  القلب  دواء  يقول:  معاذ 
قراءة القرآن بالتفكر، وخلاء البطن، وقيام 
ومجالسة  السحر،  عند  والتضرع  الليل، 

 الصالحي 
 

2 Syaikh Ibrāhim 

ibn Ahmad Al-

Khawāṣ 

291 H al-Tibyān di 

Adābi 

Hamalah 

Al-Quir'ān 

karya Imam 

al-Nawāwī 

مُوسمى،  بْنِ  سميِْ  الحُْ بْنم  مُُممَّدم  عْتُ  سممِ
عْتُ أمحْْمدم بْنم عملِيِ  بْنِ جمعْفمرٍ،  ي مقُولُ: سممِ
عْتُ  سممِ ي مقُولُ:  الْْمزْدِيَّ،  عْتُ  سممِ ي مقُولُ: 

 
30 Jamaluddin Abu Faraj Abdurrahman ibn ’Ali ibn Muhammad al-Jauzi, Shifat al-Shafwah, h. 

293. 
31 Abu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syarif al-Nawawi, Al-Tibyān fi Adabi Hamalah Al-

Qur’ān. 
32 Abu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syarif al-Nawawi. 
33 Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ’Abdullah al-Qusyairi, Al-Risālah al-Qusyairiyyah (Kairo: Dar 

al-Ma’ārif, n.d.). 
34 Haq, Suluk Ketentraman Jiwa Sunan Bonang, h. 3-4. 
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Al-Syāfi’ī 

(w. 676 

H/1277 M) 

، ي مقُولُ: " دموماءُ الْقملْبِ  إِبْ رماهِيمم الْمْوَّاصم
بِالتَّ  الْقُرْآنِ  قِرماءمةُ  أمشْيماءم:  بُّرِ، خممْسمةُ  دم

ومالتَّضمرُّعُ  اللَّيْلِ،  ومقِيمامُ  الْبمطْنِ،  ءُ  ومخملام
 عِنْدم السَّحمرِ، وممُجمالمسمةُ الصَّالِحِيم " 

3 Mauilana 

Makhduim 

Ibrahim (Suinan 

Bonang) 

w. 1525 M  Tombo Ati ikui limo sak 

warnanei. Kapeing pisan moco 

Quir’an sak maknanei. Kapeing 

pindo şalat weingi lakonono. 

Kapeing teilui wong kang sholeih 

kuimpuilono. Kapeing papat 

weiteing iro eingkang luiwei. 

Kapeing limo dźikir weingi 

eingkang suiwei. Salah sawijinei 

sopo biso ngeilakoni, Insya 

Allah Guisti Allah ngijabahi. 

5 Eimha Ainuin 

Nadjib 

-  Tombo Ati ikui ono limang 

peirkoro. Kapeing pisan moco 

Quir’an sak maknanei. Kapeing 

pindo şalat weingi lakonono. 

Kapeing teilui wong kang sholeih 

kuimpuilono. Kapeing papat 

weiteing iro eingkang luiwei. 

Kapeing limo dźikir weingi 

eingkang suiwei. Salah sakwijinei 

sopo biso ngeilakoni, Insya 

Allah Guisti Pangeiran 

ngijabahi. 

 

Analisis Syair Tombo Ati Perspektif Intertekstualitas Julia Kristeva 

A. Bait Pertama: Membaca Al-Qur’an dan Maknanya 

Bait ini mengajak untuk membaca Al-Qur'an dengan pemahaman yang 

mendalam sebagai salah satu upaya pengobatan hati. Dalam konteks intertekstualitas, 

ajakan ini bersinergi dengan konsep yang terdapat dalam Al-Qur'an mengenai 

pentingnya tadabbur (perenungan) terhadap ayat-ayat-Nya. Anjuran membaca Al-

Qur’an dengan tadabbur sejalan dengan pandangan Fazlur Rahman bahwa Al-Qur’an 

harus dipahami secara etis dan reflektif, bukan hanya tekstual.35 Salah satu ayat QS. 

Shad [38]:29 mengingatkan umat Islam untuk merenungkan isi kandungan Al-Qur’an:  

ب َّرُوْْٓا اٰيٰتِه     ( 29: 38) ص/  الْْملْبمابِ  اوُلُوا ومليِ متمذمكَّرم كِتٰبٌ امنْ زملْنٰهُ الِميْكم مُبٰٰمكٌ ل يِمدَّ

 
35 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an (Minneapolis: Bibliotheca Islamica, 1980), h. 37. 
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“(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi 

Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan 

orang-orang yang berakal sehat mendapat Pelajaran.” (Sad/38:29) 

Ayat di atas mendapat perhatian mendalam dari para mufassir klasik maupun 

kontemporer, terutama dalam aspek tadabbur atau perenungan terhadap isi Al-Qur’an. 

Imam al-Ṭabarī menekankan bahwa tadabbur dalam konteks ayat ini bukan sekadar 

membaca atau mendengarkan, melainkan mengupayakan pemahaman mendalam atas 

makna yang terkandung dalam setiap ayat. Al-Qur’an diturunkan untuk direnungkan 

kandungannya, bukan hanya untuk dilantunkan secara lisan.36 Imam al-Suyuthi 

memperkuat pandangan ini dengan menyatakan bahwa pemahaman dan tadabbur 

terhadap Al-Qur’an adalah kunci agar manusia bisa mengambil manfaat dan hikmah 

dari wahyu.37 Senada dengan itu, Syekh Nawawi al-Bantani menjelaskan bahwa 

keberkahan Al-Qur’an baru akan terasa bila manusia membuka hatinya untuk 

merenung dan memaknai petunjuk-petunjuk ilahi tersebut.38 Bahkan Al-Hasan al-

Bashri mengkritik praktik keagamaan yang hanya sebatas hafalan tanpa pemahaman, 

menegaskan bahwa orang yang benar-benar menjalankan fungsi Al-Qur’an adalah 

mereka yang mengaitkan bacaan dengan perenungan dan pengamalan.39 Oleh karena 

itu, para mufassir sepakat bahwa tadabbur adalah inti dari interaksi yang benar dengan 

Al-Qur’an, dan Surah Shad ayat 29 menjadi dalil utama pentingnya membaca Al-

Qur’an dengan hati dan akal yang terbuka. 

Diseibuitkan juiga dalam salah satu ayat bahwa Al-Quir’an adalah obat ataui 

peinyeimbuih bagi suiatui peinyakit. 

ا النَّاسُ قمدْ جماۤءمتْكُمْ مَّوْعِظمةٌ    ومهُدًى وَّرمحْْمةٌ ل لِْمُؤْمِنِيْم   مِ نْ يْٰٰٓمي ُّهم
رَّبِ كُمْ ومشِفماۤءٌ لِ مما فِِ الصُّدُوْرِِۙ

 ( 57: 10) يونس/ ٥٧
“Wahai manuisia, suingguih teilah datang keipadamui peilajaran (Al-Quir’an) 

dari Tuihanmui, peinyeimbuih bagi seisuiatui (peinyakit) yang teirdapat dalam dada, 

dan peituinjuik seirta rahmat bagi orang-orang muikmin.” (Yuinuis/10:57) 

Al-Qurṭubī dalam tafsirnya meinguingkapkan ومشِفماۤءٌ لِ مما فِِ الصُّدُوْر ِ dalam ayat 

teirseibuit maksuidnya ialah, peinyeimbuih bagi peinyakit-peinyakit yang teirdapat di dalam 

dada, seipeirti keiraguian, keimuinafikan, peineintangan, dan peirpeicahan. Keimuidian 

dalam Al-Muinir karya Wahbah Zuihaily  الصُّدُوْر فِِ  لِ مما  ِ ومشِفماۤءٌ  adalah keiraguian dan 

keibinguingan, keimuinafikan dan keikuifuiran, seirta akidah dan akhlak yang buiruik. 

Wahbah Zuihaily juiga meinyeibuitkan eimpat sifat Al-Quir’an seirta keiistimeiwaannya 

yaitui Peirtama, Al-Quir'an adalah ajaran yang baik yang datang dari Allah Swt. yang 

meinggabuingkan antara motivasi (targīb) dan ancaman (tarhīb), yang meindorong 

uintuik meilakuikan peirbuiatan baik dan meininggalkan peirbuiatan buiruik. Keiduia, Al-

 
36 Imam al-Thabari, Tafsir al-Tabari, Jilid 13 (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 45. 
37 Imam al-Suyuthi, Asrar Tartib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 89-90. 
38 Syekh Nawawi al-Bantani, Tafsir al-Nawawi, Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003), 102-104. 
39Al-Hasan al-Bashri, dalam Tafsir al-Hasan al-Bashri, disarikan oleh Zainal Abidin (Yogyakarta: 

LKiS, 2001), 156-157. 
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Quir'an adalah obat bagi peinyakit-peinyakit dalam hati seipeirti keiraguian, keimuinafikan, 

keikuifuiran, seirta aqidah dan akhlak yang buiruik. Keitiga, Al-Quir'an adalah peituinjuik 

keipada keibeinaran, keiyakinan, dan jalan yang luiruis yang dapat meimbawa 

keibahagiaan di duinia dan akhirat. Keieimpat, Al-Quir'an adalah rahmat khuisuis bagi 

orang-orang yang beiriman, yang meinyeilamatkan meireika dari keigeilapan keiseisatan 

meinuijui cahaya iman, seirta meinyeilamatkan meireika dari api neiraka dan meingangkat 

meireika kei deirajat suirga yang paling tinggi. Hal ini dikhu isuiskan bagi orang-orang 

yang beiriman kareina meireika yang meimanfaatkannya deingan iman. 

Adapuin Imam al-Ṭabarī meimakna ومشِفماۤءٌ لِ مما فِِ الصُّدُوْر ِ seibagai obat bagi apa-

apa yang ada dalam dada dari keibodohan. Deingannya Allah meinyeimbuihkan 

keibodohan orang yang bodoh. Deingannya Dia meinghilangkan dan meimbeiri 

peintuinjuik di antara makhluiknya, siapa yang Dia inginkan dibeiri peituinjuik.  

Dari peimaknaan yang diuingkapkan oleih para muifassir meingeinai ayat ini 

khuisuisnya dalam kalimat  َشِفماۤءٌ لِ مما فِِ الصُّدُوْر و  ِbeirarti meinuinjuikkan bahwa Al-Qur'an 

adalah obat bagi hati yang sedang mencari ketenangan. Inilah bentuk nyata dari nilai 

tauhid yaitu mengakui bahwa ketenangan sejati hanya datang dari Allah.  

Nilai Tauhid pada Poin Membaca Al-Qur’an dan Maknanya 

Pada poin pertama, syair Tombo Ati mengajarkan bahwa membaca Al-Qur'an 

dan memahami maknanya bukan sekadar bentuk ibadah, melainkan merupakan sebuah 

perjalanan spiritual yang mendalam. Hal ini mencerminkan nilai tauhid yang kuat, di 

mana seorang hamba menyadari bahwa Allah adalah sumber segala ilmu dan petunjuk. 

Melalui aktivitas membaca Al-Qur’an dengan hati yang terbuka, seorang Muslim 

membangun ikatan emosional yang erat dengan Allah. Firman-firman-Nya menjadi 

sarana untuk merenungkan pesan-pesan ilahi, menumbuhkan ketenangan batin, serta 

menemukan jawaban atas kegelisahan hidup. Nilai tauhid yang terkandung dalam 

praktik ini mengingatkan manusia akan kebesaran Allah dan menegaskan bahwa Al-

Qur’an adalah petunjuk hidup yang menuntun kepada keselamatan. Dengan 

merenungi setiap ayat-Nya, hati manusia dapat terobati dari kegundahan, dan arah 

hidup dapat dituntun menuju ridha Allah, Tuhan Yang Maha Esa. 

Prinsip intertekstualitas yang paling mewakili fragmen ini adalah paralel, 

karena terdapat kesamaan antara teks syair Tombo Ati dengan ayat-ayat Al-Qur’an, 

khususnya dalam konsep dasar spiritualitas. Kesamaan ini menunjukkan bahwa syair 

tersebut merefleksikan dan mengadopsi nilai-nilai Qur’ani dalam konteks budaya 

Jawa. Hal ini memperlihatkan bagaimana budaya lokal tidak hanya mampu 

memperkaya, tetapi juga menginterpretasikan ajaran agama dengan cara yang khas dan 

bermakna, sehingga menciptakan sintesis antara tradisi dan wahyu. 

 

B. Bait Kedua: Salat Malam Dirikanlah 

Salat malam dipandang sebagai bentuk ikhtiar spiritual yang tinggi. Quraish 

Shihab menjelaskan bahwa malam menanamkan kedalaman spiritual dan kekuatan 
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moral.40 Seruan untuk melaksanakan salat malam dalam bait ini sangat terkait dengan 

QS. Al-Isra [17]:79 dan QS. Al-Muzzammil [73]:1-6 yang menekankan pentingnya 

ibadah malam (tahajjud) sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini 

mencerminkan intertekstualitas yang jelas, di mana Tombo Ati menyampaikan ajaran 

Qur’ani dalam bentuk yang lebih dekat dengan masyarakat Jawa melalui penggunaan 

bahasa lokal.  

فِلمةً وممِنم الَّيْلِ ف مت مهمجَّدْ بِه   ( 79: 17/الْسراۤء)  ٧٩ مَُّْمُوْدًا ممقمامًا رمبُّكم  ي َّب ْعمثمكم  امنْ  عمسْٰٓى لَّكم   نَم
“Pada seibagian malam lakuikanlah şalat tahajuid seibagai (suiatui ibadah) 

tambahan bagimui, muidah-muidahan Tuihanmui meingangkatmui kei teimpat yang 

teirpuiji.” (Al-Isra'/17:79) 

Surah Al-Isra ayat 79 menekankan perintah kepada Nabi Muhammad SAW 

untuk melaksanakan salat tahajud sebagai ibadah tambahan (nafilah), dengan janji 

Allah akan mengangkat beliau ke maqām al-Maḥmūd (kedudukan yang terpuji). Para 

mufassir klasik memberikan pandangan yang mendalam mengenai ayat ini. Imam al-

Tabari menjelaskan bahwa salat tahajud memiliki kedudukan istimewa sebagai bentuk 

ibadah yang meneguhkan kedekatan Nabi dengan Allah, dan maqām al-Maḥmūd 

merujuk pada tempat terpuji di akhirat yang dijanjikan khusus untuk Nabi Muhammad 

saw.41 Imam al-Qurṭubī menambahkan bahwa meskipun ibadah ini sunnah bagi umat 

Islam, bagi Nabi ia menjadi wajib karena status beliau sebagai utusan terakhir.42 Ibn 

Kathīr memaknai maqam mahmud sebagai kedudukan syafā‘ah al-Kubrā (syafaat 

agung) yang diberikan kepada Nabi pada hari kiamat.43 Dengan demikian, ayat ini 

menegaskan nilai spiritual yang tinggi dari ibadah malam yang dilakukan secara ikhlas 

dan konsisten. 

Dari penafsiran tersebut, dapat disimpulkan bahwa salat malam adalah bentuk 

ibadah yang sangat dianjurkan dalam Islam, karena selain mengandung nilai 

spiritualitas tinggi, ia juga menjadi sarana bagi seorang hamba untuk memperkuat 

hubungan ruhaniahnya dengan Allah. Dalam konteks syair Tombo Ati, poin kedua 

mencerminkan pemahaman bahwa salat malam adalah salah satu obat hati yakni 

sarana penenang jiwa, pembersih batin dari kegelisahan, serta jalan menuju 

ketenangan dan keteguhan iman. Salat tahajud memiliki efek langsung pada kondisi 

psikis dan spiritual seorang muslim, yaitu sebagai menenangkan pikiran, membuka 

hati terhadap petunjuk ilahi, dan menjadikan seseorang lebih kuat menghadapi cobaan 

hidup. Oleh karena itu, pesan ayat ini selaras dengan nilai-nilai Qur’ani yang diadopsi 

dalam kearifan lokal Jawa dalam bentuk syair, menjadikan salat malam bukan hanya 

ritual, tapi terapi ruhani. 

 

 

 
40 M. Quraish Shihab, Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), h. 

247. 
41 Imam al-Tabari, Jāmiʻ al-Bayān fī Ta’wīl Āyy al-Qur’ān, Tafsir Surah Al-Isra: 79 (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1999). 
42 Imam al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, Juz 10 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2006), 

hlm. 343–345. 
43 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Surah Al-Isra ayat 79 (Kairo: Maktabah al-Mishriyyah, 

2000). 
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Nilai Ikhtiar dalam Beribadah pada Bait Salat Malam 

Pada bait kedua syair Tombo Ati, yaitu Salat malam dirikanlah, terkandung 

pesan spiritual yang mendalam mengenai pentingnya ikhtiar (usaha) dalam 

mendekatkan diri kepada Allah. Mendirikan salat malam bukanlah amalan yang 

ringan; ia memerlukan kesungguhan, pengorbanan waktu, dan pengendalian diri. 

Dalam konteks ini, syair tersebut mengajarkan bahwa kesembuhan hati atau 

ketenangan batin bukanlah sesuatu yang datang secara instan, melainkan perlu 

diupayakan melalui kedisiplinan spiritual.  

Nilai berusaha dalam beribadah tercermin dari anjuran untuk bangun di waktu 

malam, saat kebanyakan orang tertidur, demi menegakkan hubungan khusus antara 

hamba dan Tuhannya. Adapun dari sudut intertekstualitas, prinsip yang paling 

menonjol pada fragmen ini adalah transformasi, paralleil, dan modifikasi. Syair ini 

tidak hanya mencerminkan ajaran Al-Qur’an mengenai pentingnya salat malam, tetapi 

juga mengadaptasi serta menyampaikan ajaran tersebut dalam konteks budaya yang 

lebih dekat dengan masyarakat Jawa. Pesan Qur’ani tentang qiyamul lail mengalami 

transformasi menjadi praktik religius yang dipadukan dengan estetika lokal. Dengan 

demikian, Tombo Ati menghadirkan interaksi kreatif antara teks suci dan tradisi lisan, 

sehingga ajaran Islam tidak hanya dipahami sebagai kewajiban normatif, tetapi juga 

sebagai laku spiritual yang akrab, kontekstual, dan relevan bagi masyarakat setempat. 

 

C. Bait Ketiga: Berkumpul dengan Orang Saleh 
Sahabat adalah orang yang seilalui seitia dan seilalui beirsama kita dalam 

keibahagiaan dan keiseidihan.    Al-Ghazālī menekankan pentingnya memilih sahabat 

saleh dalam pembentukan akhlak, karena akhlak mudah menular melalui pergaulan.44 

Hal ini juga dapat dipahami bahwa berteman haruslah dengan orang yang membantu 

mendekatkan diri kepada Allah. 

Syair Tombo Ati berfungsi tidak hanya sebagai teks syair, tetapi juga sebagai 

pengikat sosial. Nilai kebersamaan dan ukhuwah tercermin dalam ajaran yaitu 

berkumpul dengan orang-orang saleh, yang sesuai dengan QS. At-Taubah [9]:119. Hal 

ini menjadikan syair sebagai media rekonsiliasi sosial yang berbasis nilai Qur’ani. 

ا الَّذِيْنم اٰممنُوا ات َّقُوا اللّٰ م ومكُوْنُ وْا ممعم الصٰ دِقِيْم )التوبة/  ( 119:  9يْٰٰٓمي ُّهم
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tetaplah 

bersama orang-orang yang benar!” (QS. At-Taubah/9:119) 
 

Dalam Al-Qur'an, Allah sering menekankan pentingnya memilih teman dan 

lingkungan yang baik. Nilai ini mengajarkan bahwa orang baik akan saling 

mendukung dalam kebaikan, memperkuat iman, dan mengajak satu sama lain untuk 

berbuat baik. Berkolaborasi dengan orang-orang saleh juga dapat saling menguatkan 

dalam menghadapi ujian, berbagi pengetahuan, dan memperkaya pengalaman 

spiritual. Oleh karena itu, berkumpul dengan orang saleh bukan sekadar pertemanan, 

melainkan juga merupakan usaha kolektif dalam meraih rida Allah dan mencapai 

kebahagiaan yang sejati. Dalam konteks ini, nilai tauhid juga ditekankan, di mana 

 
44 Abū Ḥāmid Al-Ghazālī, Kīmiyā’ al-Sa‘ādah (Kairo: Dār al-Ḥadīth, 2005), h. 89. 
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kehadiran orang-orang baik di sekitar semakin memperkuat penghambaan kepada 

Allah sebagai satu-satunya sumber kebaikan dan petunjuk hidup. 

بِيْلًا   تمنِِ اتََّّمذْتُ ممعم الرَّسُوْلِ سم لمي ْ يْهِ ي مقُوْلُ ي ٰ ذْ   ٢٧ومي موْمم ي معمضُّ الظَّالُِ عملٰى يمدم تمنِِْ لِمْ امتََِّّ ي ٰوميْ لمتٰٰ لمي ْ
لِيْلًا   نًَ خم اۤءمنِْْۗ    ٢٨فُلام ذُوْلًْ  لمقمدْ امضملَّنِِْ عمنِ الذ كِْرِ ب معْدم اِذْ جم نْسمانِ خم )    ٢٩ومكمانم الشَّيْطٰنُ لِلْاِ

 ( 29- 27:  25الفرقان/
“(Ingatlah) hari (ketika) orang zalim menggigit kedua tangannya seraya 

berkata, “Oh, seandainya (dahulu) aku mengambil jalan bersama rasul. Oh, 

celaka aku! Sekiranya (dahulu) aku tidak menjadikan si fulan sebagai teman 

setia. Sungguh, dia benar-benar telah menyesatkanku dari peringatan (Al-

Qur’an) ketika telah datang kepadaku. Setan itu adalah (makhluk) yang sangat 

enggan menolong manusia. (Al-Furqan/25:27-29) 

Ayat di atas meiruipakan ayat meingeinai peinyeisalan seiorang manuisia yang 

beirteiman deingan orang yang meimbuiatnya luipa keipada Allah Swt. dan lalai teirhadap 

peirintah-Nya. Imam Thabari dalam tafsirnya meinguingkapkan bahwa seiseiorang yang 

meinggigit keiduia tangannya teirseibuit adalah dikareinakan meinyeisal atas apa yang 

teilah dirinya lalaikan dalam hal hak peinciptanya. Seihingga Allah meingabarkan akan 

peinyeisalan orang yang tidak beiriman keipada Allah dan Rasuil-Nya seiraya orang yang 

zalim teirseibuit beirkata: suingguih teimankui teilah meinyeisatkankui dari beiriman keipada 

Al-Quir’an, padahal Al-Quir’an itui adalah peiringatan, padahal teilah datang keipadakui 

Al-Quir’an itui dari sisi Allah namuin teimankui meinyeisatkankui dari Al-Quir’an.45  

Keimuidian dalam tafsir Al-Muinir diseibuitkan bahwa ayat ini meiruipakan 

kinayah akan peinyeisalan dan keiruigian seiseiorang yang zalim pada hari kiamat. 

Adapuin seiseiorang yang zalim yang diseibuitkan pada ayat beirikuit adalah Uikbah bin 

Abi Muiait yang mana dia teilah meinguicapkan duia kalimat syahadat namuin keimuidian 

dia meinarik keimbali ataui muirtad dikareinakan dia leibih meincintai teimannya yaitui 

Uibai bin Khalaf ataui Uimayah bin Khalaf. Keimuidian Allah meinjeilaskan bahwa 

seisuingguihnya keiinginan seitan itui adalah meinyeisatkan manuisia dari keibeinaran dan 

meinggiringnya keipada keiseisatan dan keibatilan. Keimuidian seitan teirseibuit akan 

meininggalkan manuisia yang teilah teirseisat. Adapuin seitan bisa seitan manuisia ataui 

seitan jin. Seitiap hal yang meingajak keipada keiseitan maka ituilah seitan.46 

Apabila seiseiorang meirasa geilisah dan khawatir kareina tidak mampui 

meinjalankan keiwajibannya dalam agama, Allah akan meinjadi teiman seitia. Oleih 

kareina itui, jika seiseiorang beinar-beinar meingeinal Allah deingan suingguih-suingguih dan 

meingikuiti cara yang seiharuisnya uintuik meingeinal-Nya, maka dia akan meimilih Allah 

seibagai sahabat yang seijati dan meincintai-Nya deingan meilaksanakan seigala peirintah-

Nya dan meininggalkan seigala larangan-Nya, seirta seilalui meingingat-Nya.47 

 
45 Abū Ja‘far Muḥammad bin Jarīr bin Yazīd bin Kaṡīr bin Ghālib al-‘Āmilī aṭ-Ṭabarī, Tafsir Ath-

Thabari (Pustaka Azzam, 2022), Jilid 5, h. 467–68. 
46 Wahbah Al-Zuḥaylī, Tafsir Al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), Jilid 10, h. 56. 
47 Hammam Nasiruddin Terj., Al-Tariq Al-Ubudiyah fi Tarjamati Bidayat Al-Hidayah, (Kudus: 

Maktabah wa Mathba'ah Menara Kudus, tt.).418 – 420. 
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Berkumpul dengan orang-orang yang saleh memiliki manfaat yang sangat 

berharga, terutama dalam pembinaan mental dan spiritual. Mereka yang senantiasa 

bergaul dengan orang-orang saleh akan merasakan kehidupan yang penuh dengan hal-

hal baik dan terpuji. Orang saleh adalah mereka yang berusaha menjadikan hidup ini 

sebagai kesempatan emas untuk berbakti kepada Allah. Meskipun mereka melakukan 

amal untuk kepentingan dunia, hati mereka selalu berniat untuk beribadah kepada 

Allah. Mereka juga senantiasa berusaha memiliki akhlak yang mulia. 

 

Nilai Bermitra dengan Orang-orang Baik pada bait Berkumpullah dengan 

Orang Saleh 

Pada poin ketiga syair Tombo Ati, yaitu “Berkumpullah dengan orang saleh”, 

terkandung pesan moral yang kuat mengenai pentingnya memilih lingkungan 

pergaulan yang baik. Nilai yang diangkat di sini adalah bermitra dengan orang-orang 

baik, yakni menjalin hubungan sosial yang positif dan membangun bersama individu 

yang saleh, berakhlak mulia, dan taat beribadah. Dalam Islam, pergaulan memiliki 

dampak besar terhadap kondisi spiritual seseorang, bahkan bisa mempengaruhi arah 

hidup dan kedekatannya kepada Allah. 

Nilai ini selaras dengan sabda Nabi Muhammad saw: 

ث منما أمبوُ أُسماممةم، عمنْ بُ رميْدٍ، عمنْ أمبِ بُ رْدمةم، عمنْ أمبِ مُوسمى رمضِيم  ث منما مُُممَّدُ بْنُ العملامءِ، حمدَّ ُ   حمدَّ اللَّّ
  " : قمالم عملميْهِ ومسملَّمم  النَّبِِ  صملَّى اللهُ  المسِْكِ  عمنْهُ، عمنِ  امِلِ  ومالسَّوْءِ، كمحم الصَّالِحِ  الجملِيسِ  ممثملُ 

دم مِنْهُ رِ  تماعم مِنْهُ، ومإِمَّا أمنْ تَمِ ، ومإِمَّا أمنْ ت مب ْ امِلُ المسِْكِ: إِمَّا أمنْ يُحْذِيمكم فِخِ الكِيِر، فمحم يًحا طميِ بمةً،  ومنَم
، ومإِ  فِخُ الكِيِر: إِمَّا أمنْ يُحْرقِم ثيِمابمكم بِيثمةً ومنَم دم ريًِحا خم   48" مَّا أمنْ تَمِ

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-‘Ala’, telah menceritakan 

kepada kami Abu Usāmah, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa r.a., dari 

Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda:  "Perumpamaan teman duduk yang baik dan teman 

duduk yang buruk adalah seperti pembawa minyak wangi dan peniup tungku 

(pandai besi). Pembawa minyak wangi, bisa jadi ia memberimu (minyak 

wangi), atau engkau membelinya darinya, atau setidaknya engkau mencium 

darinya aroma yang harum. Sedangkan peniup tungku, bisa jadi ia membakar 

pakaianmu, atau engkau mendapatkan darinya bau yang busuk.” HR. Bukhari 

dan Muslim) 

Hadis ini menegaskan bahwa lingkungan yang baik dapat membantu seseorang 

memperbaiki diri dan menjaga keteguhan imannya. 

Dalam perspektif intertekstualitas, prinsip yang paling menonjol adalah 

paralelisme konseptual, yakni adanya kesamaan makna dan pesan antara syair Tombo 

Ati dan teks-teks keagamaan Islam (hadis dan Al-Qur’an). Syair ini merefleksikan 

nilai Qur’ani tentang pentingnya persaudaraan dan selektivitas dalam memilih teman 

dalam bentuk yang sederhana, lokal, dan puitis. Ini menunjukkan bahwa budaya Jawa 

 
48 Muḥammad ibn Ismā‘īl Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-Ju‘fī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (Dār Ṯūq al-Najâḥ, 

2001), j. 7, h. 96. 
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memiliki cara khas dalam menginternalisasi ajaran agama, yakni dengan 

menghadirkan nasihat moral dalam bentuk syair yang mudah diingat dan diterapkan. 

Dengan demikian, syair ini mengajarkan bahwa membangun mitra dalam 

kebaikan bukan hanya memperkuat iman pribadi, tetapi juga menciptakan lingkungan 

sosial yang saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran. 

 

D. Bait Keempat: Menyedikitkan Makan 

Poin keempat dalam syair Tombo Ati adalah anjuran untuk menyedikitkan 

makan yang berarti mengurangi asupan makanan, menghindari kebiasaan makan 

secara berlebihan, serta menjaga keseimbangan antara kebutuhan tubuh dan pola 

konsumsi. Dalam perspektif ajaran Islam, hal ini merupakan bagian dari upaya untuk 

menghindari perilaku berlebihan, yang merupakan salah satu bentuk pengendalian diri 

dan bagian dari praktik hidup yang sederhana. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an 

QS. Al-A’raf ayat 31 yaitu perintah untuk tidak berlebihan dalam hal makan dan 

minum 

بمنِِْْٓ اٰدممم خُذُوْا زيِْ ن متمكُمْ عِنْدم كُلِ  ممسْجِدٍ وَّكُلُوْا وماشْرمبُ وْا وملْم تُسْرفُِ وْاۚ انَِّه     ٣١  الْمُسْرفِِيْم   يحُِبُّ   لْم ي ٰ
 ( 31: 7/الْعراف) 

“Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.” (Al-

A'raf/7:31) 

Imam al-Qurṭubī dalam tafsirnya al-Jāmi‘ li-Aḥkām al-Qur’ān  menekankan 

bahwa larangan berlebihan dalam makan dan minum bukan hanya berkaitan dengan 

kesehatan fisik, tetapi juga berhubungan dengan perilaku moral dan spiritual. al-

Qurṭubī menyebutkan bahwa Allah tidak menyukai sikap sombong dan ketamakan 

yang sering muncul dalam perilaku berlebihan tersebut. Bagi al-Qurṭubī, prinsip ini 

mengarahkan umat Islam untuk selalu menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

jasmani dan rohani.49 Wahbah al-Zuḥaylī  menyebutkan bahwa larangan berlebihan 

dalam makan dan minum mengingatkan umat untuk menjaga nilai kesederhanaan, 

serta memperhatikan etika dalam konsumsi agar tidak jatuh dalam perilaku boros 

(tabzīr).50 

 

Nilai Manajemen Diri dalam Menyedikitkan Makan 

Pada poin keempat syair Tombo Ati yang mendorong untuk menyedikitkan 

makan, terdapat nilai manajemen diri yang sangat penting dalam konteks pengendalian 

 
49 Abu ’Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Qurṭubī , Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar 

al-Fikr, 2006), h. 238. 
50 Al-Zuḥaylī, Tafsir Al-Munir, h. 385-386. 
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nafsu dan pemeliharaan keseimbangan hidup. Ibn Qayyim al-Jawziyyah menekankan 

pentingnya manajemen diri dalam makan untuk kesehatan spiritual dan jasmani.51 

Syair ini menekankan pentingnya pengelolaan diri, khususnya dalam aspek 

konsumsi makanan, yang merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia.  

Secara khusus, menyedikitkan makan sangat berpengaruh terhadap semangat 

dalam menjalankan ibadah malam yang terdapat dalam poin syair Tombo Ati 

selanjutnya yaitu anjuran memperpanjang zikir malam. Perut yang ringan dan tubuh 

yang tidak terbebani memberi kemudahan bagi seseorang untuk bangun malam, 

berzikir, dan melaksanakan salat tahajud. Sebaliknya, perut yang kenyang sering kali 

menjadi penghalang bagi ibadah malam karena menimbulkan rasa malas dan 

mengantuk berlebih. Dengan demikian, pengendalian konsumsi bukan hanya 

mendidik tubuh, tetapi juga mendisiplinkan jiwa agar lebih siap menyambut 

perjumpaan spiritual dengan Allah Swt. dalam keheningan malam. 

Kaidah intertekstual yang relevan dalam menganalisis bait keempat syair 

Tombo Ati adalah kaidah transformasi, yakni proses di mana suatu teks mengalami 

perubahan bentuk dan makna ketika dihadirkan dalam teks lain. Dalam konteks ini, 

Tombo Ati tidak hanya menyitir nilai-nilai Qur’ani tentang pengendalian diri dalam 

makan, tetapi juga mentransformasikannya menjadi nasihat budaya yang khas dan 

membumi. Nilai-nilai Islami tentang larangan berlebih-lebihan dan pentingnya hidup 

sederhana diolah menjadi pesan moral lokal yang dapat diterima oleh masyarakat luas, 

khususnya masyarakat Jawa. 

Transformasi ini tidak berhenti pada aspek fisik semata. Tombo Ati 

memperluas makna “lapar” bukan sekadar sebagai kondisi perut kosong, tetapi 

menjadi simbol spiritual tentang kehausan ilmu, kerendahan hati, dan semangat untuk 

terus memperbaiki diri. Dengan demikian, pengendalian makan bukan hanya bentuk 

disiplin tubuh, melainkan menjadi sarana pembentukan jiwa yang sehat, fokus dalam 

ibadah, dan dekat kepada Allah Swt. 

 

E. Bait Kelima: Zikir Malam Perpanjanglah 

Poin kelima dalam Syair Tombo Ati yang menganjurkan “zikir malam 

perpanjanglah” memiliki korespondensi teologis yang kuat dengan ayat-ayat Al-

Qur’an yang menekankan pentingnya zikir dan qiyām al-layl sebagai sarana 

pendekatan diri kepada Allah Swt. Surah Al-Isra’ ayat 79 secara khusus menegaskan 

perintah salat tahajud sebagai bentuk ibadah tambahan yang memiliki kedudukan 

istimewa, karena melalui ibadah malam inilah seorang hamba dapat mencapai maqām 

maḥmūd.  

دَْبِهَٖ جَّ ه  ت  يْلَِف 
َّ
َال مِن  حْمُوْدًاَ)َالاسراۤء/و  امًاَمَّ ق  َم  بُّك  َر  ث ك  بْع  نَْيَّ

 
ىَا سٰٓ ك ََۖع 

َّ
ةًَل
 
ََ(17ََ:79ن افِل

 
51 Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Zād al-Ma‘ād fī Hadyi Khayr al-‘Ibād (Beirut: Mu’assasah al-

Risalah, 1998), jld. 4, h. 17. 
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“Pada sebagian malam lakukanlah salat tahajud sebagai (suatu ibadah) 

tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang 

terpuji.” (Al-Isra'/17:79) 

 

Al-Ṭabarī menafsirkan maqām maḥmūd sebagai kedudukan terpuji yang 

dianugerahkan kepada Nabi Muhammad Saw., berupa syafaat kubrā, sementara 

makna perintah tahajud bagi umat adalah sebagai bentuk kesungguhan dalam 

memperbanyak ketaatan di waktu-waktu yang tersembunyi dari pandangan manusia, 

sehingga lebih murni keikhlasannya.52 

Demikian pula Surah Al-Furqan ayat 63–64 menggambarkan ciri utama ‘ibād 

al-Raḥmān sebagai sosok yang rendah hati pada siang hari, dan pada malam hari 

menghidupkan ibadah dengan bersujud dan berdiri.  

َ
َّ
ال مًاَو 

ٰ
ل وْاَس 

ُ
ال َق  وْن 

ُ
جٰهِل

ْ
هُمَُال ب  اط  اَخ  اِذ  وْنًاَوَّ رْضَِه 

 
ا
ْ
ىَال

 
ل َع  مْشُوْن  َي  ذِيْن 

َّ
حْمٰنَِال ادَُالرَّ عِب  ََو  ذِينْ 

امًاَ)َالفرقان/ قِي  دًاَوَّ هِمَْسُجَّ ِ
ب  َلِر  بِيْتُوْن   (64-25َ:63ي 

“Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang berjalan di atas 

bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka 

(dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan, “Salam.” Dan, 

orang-orang yang mengisi waktu malamnya untuk beribadah kepada Tuhan 

mereka dengan bersujud dan berdiri.” (Al-Furqan/25:63-64) 

 

Ayat Al-Furqān 25:63–64 menggambarkan karakter agung ‘ibād al-Raḥmān, 

yaitu hamba-hamba Allah yang menampilkan dua dimensi kesalehan sekaligus: 

kesantunan sosial dan ketekunan spiritual. Dalam penafsiran al-Qurṭubī, sifat “berjalan 

di atas bumi dengan rendah hati” tidak hanya menandai kelembutan akhlak, tetapi juga 

menunjukkan kedalaman batin yang terbentuk oleh ibadah malam yang konsisten.53 

Al-Qurṭubī menegaskan bahwa frasa “ ومقِيمامًايم  سُجَّدًا  لرِمبِّ ِمْ  بِيتُونم  ” menggambarkan 

kualitas hamba yang tidak sekadar melaksanakan salat malam secara fisik, tetapi 

melakukannya sebagai bentuk ketundukan total, tawāḍu‘ ruhani, dan pencarian 

kedekatan dengan Allah. Penekanan ini sejalan dengan tradisi kesalehan Islam klasik 

yang melihat qiyām al-layl sebagai sumber penyucian jiwa dan pembentuk akhlak 

mulia. Dengan demikian, kandungan ayat ini memiliki hubungan langsung dengan 

poin kelima dalam Syair Tombo Ati, yaitu “zikir malam perpanjanglah,” sebab 

keduanya sama-sama menegaskan bahwa amalan malam baik berupa zikir maupun 

salat adalah sarana utama pembinaan kedalaman spiritual dan kejernihan hati, 

sebagaimana diwariskan para salaf dan dijelaskan para mufasir otoritatif. Sementara 

itu,  

 
52 Al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān, Jilid 15 (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1992), hlm. 160–161. 
53 Abū ‘Abd Allāh Muḥammad ibn Aḥmad ibn Abī Bakr al-Anṣārī Al-Qurṭubī,  Al-Jāmi‘ li Aḥkām 

al-Qur’ān. (Beirut: Dār al-Fikr, 2006). 
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Surah Az-Zumar ayat 9 memberikan penegasan epistemologis bahwa orang 

yang menghidupkan malam dengan sujud dan berdiri, dalam keadaan takut kepada 

akhirat dan penuh harap akan rahmat Allah, tidaklah sama dengan mereka yang lalai.  

 

َ انِت  َق  نَْهُو  مَّ
 
وِىََََا ي سْت  َ

ْ
ل َه 

ْ
قُل هَٖٖۗ ِ

ب  َر  ة  حْم  ي رْجُوْاَر  َو  ة  خِر 
ٰ
ا
ْ
رَُال ذ  حْ اىِٕۤمًاَيَّ ق  اجِدًاَوَّ يْلَِس 

َّ
َال ن اۤء 

ٰ
ا

ابََِࣖ)َالزمرَ/ ب 
ْ
ل
 
ا
ْ
واَال

ُ
ول
ُ
رَُا

َّ
ك ذ  ت  اَي  مُوْن ََٖۗاِنَّم 

 
عْل اَي 

 
َل ذِيْن 

َّ
ال َو  مُوْن 

 
عْل َي  ذِيْن 

َّ
َ(39ََ:9ال

“(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah 

pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) 

akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi 

Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya 

hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran.” 

(Az-Zumar/39:9) 

Ibn Kathīr menjelaskan bahwa ayat ini merupakan bentuk pemuliaan terhadap 

para ahli ibadah malam, karena ibadah tersebut mencerminkan kesadaran rohani, ilmu 

tentang hak Allah, dan keimanan yang hidup.54 Dengan demikian, qiyām al-layl bukan 

sekadar aktivitas ritual, tetapi wujud dari integrasi antara ilmu, rasa takut, serta harapan 

sebagai fondasi iman. 

Imam al-Nawawī dalam al-Tibyān fī Ādāb Ḥamalat al-Qur’ān turut 

menguatkan bahwa salah satu amalan paling utama bagi para penghafal dan pembawa 

Al-Qur’an adalah menghidupkan malam dengan salat dan zikir. Menurutnya, qiyām 

al-layl berfungsi sebagai media penyucian jiwa, penguatan moral, dan pemantapan 

hubungan spiritual dengan Allah Swt., sehingga para pembawa Al-Qur’an dapat 

menjaga kesucian akhlak dan integritas batinnya.55  

Jika dikaitkan dengan Syair Tombo Ati, poin kelima “zikir malam 

perpanjanglah” mencerminkan ajaran Qur'ani yang menekankan bahwa malam adalah 

waktu penyucian hati dan penguatan hubungan hamba dengan Tuhannya. Zikir malam 

dalam syair tersebut bukan hanya zikir lisan, melainkan mencakup keseluruhan praktik 

qiyām al-layl sebagaimana tampak dalam ayat-ayat di atas—sujud, berdiri, takut dan 

harap, serta pencarian ketenangan rohani. Maka, ajakan dalam Tombo Ati sejalan 

dengan prinsip dasar Al-Qur’an bahwa hati yang hidup adalah hati yang terbiasa 

bermunajat pada malam hari, sehingga zikir malam menjadi sarana memperdalam 

iman, memperhalus budi pekerti, dan memperkuat kesadaran spiritual seorang hamba. 

 

Nilai Syukur dalam Zikir Malam 

Pada poin kelima syair Tombo Ati, yang menyarankan untuk memperpanjang 

zikir malam, tersirat nilai syukur yang mendalam kepada Allah Swt. Zikir malam 

bukan sekadar aktivitas ritual, melainkan bentuk ibadah yang dilakukan dalam 

keheningan dan keikhlasan. Praktik ini mencerminkan pengakuan seorang hamba atas 

kebesaran, kasih sayang, dan limpahan rahmat Allah. Ketika seseorang menyisihkan 
 

54 Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Jilid 6 (Riyadh: Dār Ṭayyibah, 1999), hlm. 87. 
55 Yaḥyā ibn Sharaf al-Nawawī, Al-Tibyān fī Ādāb Ḥamalat al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Fikr, 1996), 

hlm. 52–53. 
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waktu khusus untuk berzikir dalam keheningan malam, hal itu menunjukkan rasa 

syukur yang tulus atas segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah. 

Zikir dalam konteks ini bukan sekadar menyebut asma-asma Allah, tetapi 

merupakan manifestasi dari kedekatan hati dan jiwa kepada Sang Pencipta. Aktivitas 

ini juga menjadi sarana reflektif, kontemplatif, dan penyucian jiwa, yang pada 

gilirannya memberikan ketenangan batin.     

Dalam perspektif intertekstualitas Julia Kristeva, hubungan antara syair Tombo 

Ati dan Al-Qur’an dapat dianalisis menggunakan kaidah paralelisme, yaitu kesamaan 

makna dan konsep antara dua teks yang berbeda secara historis dan linguistik. Konsep 

dasar dzikir sebagai bentuk “obat hati” dalam syair Tombo Ati sejajar dengan ajaran 

dalam Al-Qur’an yang menekankan bahwa mengingat Allah adalah jalan menuju 

ketenteraman jiwa dan sebagai bentuk syukur yang tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menegaskan bahwa 

Syair Tombo Ati tidak hanya merupakan karya sastra tradisional Jawa, tetapi juga teks 

religius yang memiliki keterhubungan erat dengan ajaran Al-Qur’an dan hadis. Adapun 

poin-poin kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perspektif Intertekstualitas Julia Kristeva 

Syair Tombo Ati dipahami melalui perspektif intertekstualitas Julia Kristeva 

sebagai teks yang tidak berdiri sendiri, melainkan hadir dalam jaringan hubungan 

antar-teks. Melalui prinsip transformasi, syair ini mengalihkan ajaran Qur’ani 

tentang ibadah dan penyucian hati ke dalam bentuk syair yang sederhana melalui 

prinsip paralel, syair ini menempatkan ajaran Islam sejajar dengan bentuk ekspresi 

budaya Jawa sehingga keduanya saling menguatkan; dan melalui prinsip modifikasi, 

syair ini menyesuaikan bahasa serta bentuk penyampaian agar lebih akrab bagi 

masyarakat setempat. Dengan demikian, Tombo Ati berfungsi sebagai ruang 

pertemuan antara teks suci (Al-Qur’an) dan teks budaya, sekaligus memperlihatkan 

bagaimana ajaran Islam diartikulasikan ulang agar lebih kontekstual, komunikatif, 

dan mudah diamalkan oleh masyarakat Jawa. 

2. Nilai-nilai Qur’ani 

Syair Tombo Ati mencerminkan nilai-nilai Qur’ani, yaitu: 

a. Membaca Al-Qur’an dengan tadabbur, mencerminkan nilai tauhid dan 

penyembuh hati 

b. Mendirikan salat malam sebagai wujud kesungguhan dalam ibadah 

c. Berkumpul dengan orang saleh yang menekankan pentingnya persahabatan 

dalam kebaikan 

d. Menyedikitkan makan sebagai bentuk pengendalian diri 

e. Memperpanjang zikir malam yang menegaskan nilai syukur dan kedekatan 

spiritual kepada Allah Swt. 

3. Integrasi Islam dan Budaya Jawa 

Tombo Ati merepresentasikan integrasi ajaran Islam dengan budaya Jawa 

berupa syair Syair ini menjembatani pemahaman masyarakat terhadap ajaran Islam 
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dengan memanfaatkan bentuk ekspresi budaya lokal, sehingga nilai Qur’ani dapat 

hadir secara kontekstual tanpa kehilangan substansi spiritualnya. 
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